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ABSTRAK 
 

Amrulloh, Muhammad Iqbal. 2024. “Optimalisasi Penerapan Standar 

Operasional Prosedur (SOP) Crew Change Kapal di PT Bintang Samudra 

Utama”. Skripsi. Program Diploma IV, Program Studi Tata Laksana 

Angkutan Laut dan Kepelabuhan, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, 

Pembimbing I: Okvita Wahyuni, S.ST., M.M. Pembimbing II: Indah 

Nurhidayati., M.Si. 

Optimalisasi pelaksanaan crew change terhadap Standar Operasional 

Prosedur (SOP) Jetty pada Perusahaan PT Bintang Samudra Utama. 

Pergantian kru merupakan kegiatan pergantian awak kapal antara kru kapal 

lama dengan kru kapal yang baru yang dilaksanakan di jetty atau dermaga, 

Kegiatan ini dilakukan sesuai dengan Standar Operasional Prosedur (SOP) 

PT Bintang Samudra Utama yang bertujuan untuk mengoptimalisasikan 

kegiatan crew change supaya lebih maksimal. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui penerapan Standar Operasional Prosedur (SOP) PT Bintang 

Samudra Utama pada pergantian awak kapal, faktor penghambat kegiatan 

crew change dan upaya yang dilakukan untuk meningkatkan kelancaran 

penerapan SOP terhadap pelaksanaan crew change. 

Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskriptif dengan 

pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan studi dokumen. 

Peneliti melakukan wawancara kepada 2 informan yaitu kepala operasional 

PT Bintang Samudra Utama dan Staf Operasional PT Bintang Samudra 

Utama. Keabsahan data diuji melalui triangulasi pada sumber dan teknik 

pengumpulan data.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa optimalisasi pengawasan crew 

change dengan melakukan penerapan SOP Perusahaan PT Bintang Samudra 

Utama sudah cukup lengkap dan terstruktur, bertujuan untuk memastikan 

kelancaran, keamanan, dan keselamatan kru dengan menerapkan SOP dari 

perusahaan. Namun, faktor utama yang menghambat kegiatan crew change 

meliputi kekurangan dokumen perijinan, keterbatasan personil agensi, dan 

rendahnya kesadaran kru terkait dengan penerapan SOP perusahaan. Untuk 

mengatasi faktor penghambat tersebut, upaya dilakukan melalui optimalisasi 

penerapan SOP perusahaan, pengevaluasian jumlah personil dan 

infrastruktur sesuai Standar Operasional Prosedur (SOP). Penelitian ini 

memberikan evaluasi penting terhadap PT Bintang Samudra Utama dalam 

meningkatkan penerapan SOP, yang bertujuan untuk kru di dermaga dapat 

mempersiapkan semua dokumen, sehubungan dengan tidak lancarnya 

kegiatan pelaksanaan crew change yang tertahan oleh PFSO dan bertujuan 

Upaya penanganan agar pelaksanaan kegiatan crew change dapat berjalan 

dengan optimal. 

 

Kata Kunci: Optimalisasi, Crew Change, SOP, Jetty 
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ABSTRACT 

 

Amrulloh, Muhammad Iqbal. 2024. “Optimizing the implementation of 

Standard Operating Procedures (SOP) Crew Change ship at PT Bintang 

Samudra Utama”. Skripsi. Program Diploma IV, Program Studi Tata 

Laksana Angkutan Laut dan Kepelabuhan, Politeknik Ilmu Pelayaran 

Semarang, Pembimbing I: Okvita Wahyuni, S.ST., M.M. Pembimbing II: 

Indah Nurhidayati., M.Si. 

Optimization of crew change implementation against Jetty Standard 

Operating Procedures (SOP) at PT Bintang Samudra Utama Company. Crew 

change is an activity of changing the crew between the old ship crew and the 

new ship crew carried out at the jetty or dock, this activity is carried out in 

accordance with the Standard Operating Procedure (SOP) of PT Bintang 

Samudra Utama which aims to optimize crew change activities so that they 

are maximized. This study aims to determine the application of PT Bintang 

Samudra Utama's Standard Operating Procedure (SOP) on crew change, 

inhibiting factors for crew change activities and efforts made to improve the 

smooth application of the SOP to the implementation of crew change. 

The research method used is descriptive qualitative with data 

collection through interviews, observations, and document studies. 

Researchers conducted interviews with 2 informants, namely the Head of 

Operations of PT Bintang Samudra Utama and the Operational Staff of PT 

Bintang Samudra Utama. Data validity was tested through triangulation of 

data collection sources and techniques. 

The results showed that the optimization of crew change supervision 

by implementing the SOP of PT Bintang Samudra Utama Company is quite 

complete and structured, aiming to ensure the smoothness, security, and 

safety of the crew by implementing the SOP of the company. However, the 

main factors that hinder crew change activities include lack of licensing 

documents, limited agency personnel, and low crew awareness regarding the 

application of the company's SOPs. To overcome these inhibiting factors, 

efforts are made through optimizing the application of the company's SOP, 

evaluating the number of personnel and infrastructure according to Standard 

Operating Procedures (SOP). This research provides an important evaluation 

of PT Bintang Samudra Utama in improving the implementation of the SOP, 

which aims for the crew at the dock to be able to prepare all documents, in 

connection with the non-smooth implementation of crew change activities 

that are detained by PFSO and aiming for handling efforts so that the 

implementation of crew change activities can run optimally. 

 

Keywords: Optimization, Crew Change, SOP, Jetty 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

         Crew change pada kapal merupakan proses pergantian awak kapal 

yang sedang melaut dan sedang menjalani perjanjian kontrak kerja laut atau 

pertukaran kru lama dengan awak kapal yang baru. Hal ini penting 

dikarenakan untuk pergantian crew change untuk kapal asing, kru Warga 

Negara Asing (WNA) harus dapat memenuhi beberapa persyaratan khusus 

sesuai Standar Operasional Prosedur (SOP) yang berlaku untuk kelancaran 

pelaksanaan kegiatan pergantian kru kapal. PT Bintang Samudra Utama 

mengalami suatu kendala terkait hambatan pelaksanaan crew change di 

dermaga yang disebabkan oleh kru yang tidak memahami mengenai standar 

SOP. Hal ini harus disesuaikan dengan aturan atau tata cara pergantian crew 

change yang dilakukan di dermaga pelabuhan PT Siam Maspion Terminal 

sebagaimana hal ini telah diterapkan di dermaga terkait dengan syarat dan 

dokumen yang harus dilengkapi. Pelaksanaan crew change juga harus 

menyertakan perijinan yang sesuai dengan instansi yang terkait diantaranya 

adalah Imigrasi dan Karantina, kedua instansi ini sangatlah memiliki peran 

penting terkait dengan pergantian kru kapal asing, sehingga untuk peran dari 

instansi imigrasi adalah untuk pengajuan Exit Permit Only (EPO) dan 

pengajuan stamp in out untuk paspor crew asing baik itu crew on maupun 

crew off. Sama halnya dengan Instansi Karantina yang harus melakukan 

pengecekan crew kapal asing diantaranya, vaksin, temperatur suhu tubuh dan 
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berbagai macam persyaratan kesehatan untuk memenuhi kewajiban 

melaksanakan crew change. Pertukaran awak kapal dapat terjadi karena 

berbagai sebab, antara lain berakhirnya masa kontrak kapal, perlunya waktu 

istirahat atau penggantian secara rutin untuk menjaga kesehatan mental awak 

kapal. Faktor lainnya termasuk pergantian personel untuk memastikan 

keselamatan kapal dan keandalan operasional, serta ketentuan peraturan 

internasional mengenai waktu kerja dan istirahat awak kapal. Pergantian kru di 

kapal (transfer naik dan turun) dapat terjadi karena liburan, keinginan pribadi, 

atau menunggu penugasan dan persiapan.  

         Standar Operasional Prosedur (SOP) pergantian awak kapal di 

dermaga harus mencakup beberapa aspek penting untuk memastikan 

kelancaran dan keamanan proses. Hal-hal yang perlu dipertimbangkan dalam 

SOP adalah jadwal yang aktual serta koordinasi operasional yang mencukupi. 

Faktor lain diantaranya sebagai penunjang di SOP adalah dokumen sebagai 

formalitas, juga beberapa dokumen lainya antara lain dokumen kesehatan, 

peralatan untuk safety dan transportasi yang memadai untuk keberlangsungan 

pergantian awak kapal atau crew change supaya lebih optimal. 

      Saat ini Negara Indonesia merupakan negara yang dijuluki sebagai 

negara maritim yang diantaranya memiliki luas wilayah perairan mencapai 

3,25 jt km atau sekitar 63 persen wilayah di Indonesia dan memiliki garis 

bujur laut yang membentang sepanjang 95.181 km. Peranan transportasi laut 

dalam perdagangan internasional maupun sebagai sarana penunjang ekonomi 

bagi suatu negara. Bidang transportasi pelayaran yang dilaksanakan oleh 
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pemerintah bertujuan untuk meningkatkan ekonomi contohnya dalam 

meningkatkan ekonomi negara, perkembangan dunia maritim yang dimulai 

pada tahun sebagai eksploitasi, kemudian beralih ke perdagangan dan industri 

yang didorong oleh negara-negara  dari benua eropa, seiring berjalannya 

waktu memutuskan menjadi pemain di dunia bisnis dan industri. 

      Menurut Affandy (2024) sumber daya manusia (SDM) merupakan 

elemen terpenting bagi perusahaan. Selain dari sumber daya alam dan modal, 

sumber daya manusia juga memegang peranan penting dalam mencapai tujuan 

dan keberhasilan pada suatu perusahaan dan menarik serta mempertahankan 

tenaga kerja yang produktif. 

      PT Bintang Samudra Utama sendiri ikut serta dalam pengurusan 

sumber daya manusia (SDM) yang akan ditangani oleh divisi pengawakan 

kru. Dalam hal ini, divisi  pengawakan kru yang mencakup dan mempunyai 

fungsi sebagai berikut, mengatur dan mengawasi naik turunnya kru dan 

menyediakan kru (recruitment) yang  sesuai  dengan SOP untuk memenuhi 

persyaratan. PT Bintang Samudra Utama juga telah membuat rencana 

pergantian crew change kapal sesuai dengan SOP pada saat  kru sudah siap 

untuk on board agar pelaksanaan crew change lancar dan dapat optimal. 

Dengan kualifikasi dari kesesuaian crew change yang telah dijelaskan 

perusahaan, lebih dapat menguasai dan lebih memahami situasi kondisi pada 

kru awak kapal sesuai SOP dari perusahaan. 
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B. Fokus Penelitian 

      Fokus penelitian ini mungkin disarankan karena permasalahan yang 

berkaitan dengan teori yang ada. Menurut Salma faiza (2022) fokus penelitian 

merupakan gambaran fokus topik penelitian atau topik utama pembahasan. 

Fokus penelitian ini berfokus kepada pengumpulan data serta analisis data 

yang dilakukan sesuai dengan tujuan penelitian. Dalam penelitian kualitatif 

ditentukan berdasarkan pengalaman dan temuan awal serta direkomendasikan 

oleh atasan atau orang yang dianggap ahli dalam metode penelitian bisnis. 

Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Kombinasi Penelitian dan Pengembangan.  

      Penelitian berfokus pada proses crew change kapal di PT Bintang 

Samudra Utama, berdasarkan penjelasan penulis mengambil judul 

Optimalisasi Penerapan Standar Operasional Prosedur (SOP) Crew 

Change Kapal di PT Bintang Samudra Utama. 

C. Rumusan Masalah 

      Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka penulis menyusun 

beberapa rumusan masalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana proses penerapan SOP pelaksanaan crew change di PT Bintang 

Samudra Utama? 

2. Apa upaya yang dilakukan PT Bintang Samudra Utama untuk 

mengoptimalkan penerapan SOP crew change guna meminimalisir 

masalah? 
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D. Tujuan Penelitian 

      Dikutip dari Aditya (2022) tujuan penelitian adalah tujuan dari 

semua penelitian keseluruhan dari dilakukannya penelitian. Berdasarkan 

perumusan masalah yang telah disampaikan, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut:  

1. Untuk mengetahui proses penerapan SOP pelaksanaan crew change di PT 

Bintang Samudra Utama. 

2. Untuk mengetahui upaya yang dilakukan PT Bintang Samudra Utama 

untuk mengoptimalkan penerapan SOP crew change guna meminimalisir 

masalah. 

E. Manfaat Penelitian 

      Menurut Ilham Fikriyansah(2023) manfaat penelitian adalah suatu 

proses yang bermanfaat dalam suatu bidang keilmuan, Masyarakat luas 

ataupun kelompok tertentu. Penelitian ini dapat memberikan wawasan 

mengenai dunia pelayaran baik tingkat nasional, internasional maupun 

personal. Beberapa teori manfaat sebagai berikut: 

1. Manfaat secara teoritis 

a. Bertujuan sebagai panduan wawasan dan manfaat mengenai crew 

change pada awak kapal agar sesuai dengan SOP. 

b. Bertujuan sebagai sumber informasi dan acuan jembatan  pengetahuan 

bagi pembaca, yang terkait dengan adanya pergantian crew change 

atau pergantian awak kapal supaya dapat melaksanakan penerapan 

SOP  
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2. Manfaat secara praktis  

a. Bertujuan Sebagai acuan PT Bintang Samudra Utama dalam mengatasi 

dan kendala permasalahan untuk kelancaran crew change sesuai 

Standar Operasional prosedur (SOP). 

b. Bertujuan Sebagai saran dan masukan terhadap PT Bintang Samudra 

Utama supaya  membangun hal yang berhubungan terkait proses 

pelaksanaan crew change, sehingga penerapan SOP pada kegiatan kru 

dapat lebih maksimal. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Kajian Teori 

1. Deskripsi Teori 

      Deskripsi teori merupakan penjelasan yang merangkum gagasan 

yang melandasi judul penelitian melalui konsep-konsep teori dan gagasan. 

Teori dan konsep berasal dari jurnal, makalah, artikel, makalah peneletian 

sebelumnya, dan buku. Pada bab penelitian teori penulis menjelaskan teori 

yang berkaitan dengan judul penelitian “Optimalisasi pelaksanaan Crew 

Change kapal terhadap kesesuaian Standar Operasional Prosedur (SOP) 

Jetty di PT Bintang Samudra Utama”. 

a. Optimalisasi 

Menurut definisi Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), 

Optimalisasi berasal dari kata “optimum” yang berarti “optimal”. 

Optimalisasi ini membuat suatu menjadi seoptimal atau sebaik 

mungkin. Oleh karena itu, optimalisasi adalah menjadikan suatu 

menjadi yang terbaik. Sedangkan menurut Nurrohman (2019) 

optimalisasi merupakan upaya untuk meningkatkan efisiensi satuan 

kerja atau individu berdasarkan kepentingan bersama serta mencapai 

kepuasan dan keberhasilan dalam menjalankan kegiatan tersebut. 

b. Pelaksanaan 

      Pengertian pelaksanaan menurut Kamus Besar Bahasa 

Indonesia adalah suatu proses, cara, tindakan, keputusan, dan 
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sebagaianya dalam melaksanakan suatu rencana. Menurut Meyliana 

Putri (2021), pelaksanaan adalah suatu tindakan dari sebuah rencana 

yang tersusun secara cermat dan terperinci. Secara sederhana 

pelaksanaan dapat diartikan sebagai penerapan. Pelaksanaan juga 

termasuk aktifitas atau usaha yang dilaksanakan sesuai dengan 

pengambilan keputusan Langkah yang strategis maupun operasional. 

Pelaksanaan crew change memiliki beberapa persyaratan dokumen 

yaitu: 

1) E-Visa 

               E-visa atau visa kunjungan disebut juga dengan visa 

B211A menurut (penjelasan pasal 38 UU RI No. 6 Tahun 2011), 

tentang Keimigrasian di dalam visa kunjungan atau B211A 

menerapkan atas kunjungan warga negara asing dalam 

penerapannya yang akan melakukan perjalanan ke wilayah 

Indonesia dalam rangka kunjungan. Dan untuk membuat visa 

kunjungan ini pihak dari kantor imigrasi akan membuatkan dengan 

mengajukan permohonan e-visa melalui sistem. 

2) Paspor 

               Paspor adalah dokumen resmi yang dikeluarkan oleh 

pejabat yang berwenang sebagai pembuat identitas dari 

pemegangnya dan berlaku sebagai dokumen perjalanan wajib antar 

negara. Paspor sangat dibutuhkan untuk keperluan crew change 

khususnya pada kru kapal yang akan sign on. Kantor imigrasi 
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membutuhkan salinan paspor untuk digunakan mengajukan 

persyaratan e-visa. 

3) Buku Pelaut 

               Buku pelaut merupakan buku teruntuk identitas pelaut 

yang diterbitkan oleh kementrian yang menyelenggarakan 

pemerintahan di bidang trasnportasi laut atau KSOP. Buku pelaut 

juga merupakan persyaratan untuk melengkapi pembuatan e-visa. 

4) Exit Permit Only (EPO) 

               Dokumen ini digunakan sebagai ijin keluar untuk kru 

yang sign off untuk digunakan Warga Negara Asing (WNA) untuk 

kembali ke negara asalnya dan habis masa kontraknya untuk 

menetap di wilayah Indonesia. Dokumen EPO ini diterbitkan oleh 

kantor keimigrasian dan memiliki jangka waktu tertentu setelah e-

tiket penerbangan dari kru kapal yang sudah off tersebut sudah 

keluar. Agen akan mengambil EPO untuk diberikan kepada crew 

off untuk menjadi persyaratan untuk melakukan penerbangan luar 

negeri. 

c. Crew Change 

               Crew Change atau pergantian awak kapal adalah salah satu 

kegiatan terpenting bagi agen perekrutan, karena awak kapal 

mempunyai jangka waktu terbatas dalam  kontrak kerja mereka di  

kapal. Kegiatan ini memerlukan perhatian khusus dari Manning 

Authority karena melibatkan banyak pihak antara lain pemilik kapal, 
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nakhoda (sebagai wakil kapal), dan awak kapal yang akan digantikan 

atau diganti. 

      Dalam menangani kegiatan crew change kru awak kapal 

asing yang berada di Indonesia maka PT Bintang Samudra Utama, 

penulis akan menjelaskan bagaumana proses untuk menangani crew 

change yang masuk keluar wilayah perairan Indonesia agar pembaca 

dapat lebih jelas untuk memahami isi karya tulis dari peneliti, maka 

penulis menjabarkan apa yang harus dilakukan sebagaimana kegiatan 

proses crew change kapal asing terjadi. Kru kapal asing adalah awak 

kapal asing yang bekerja diatas kapal yang diemban tugaskan untuk 

melakukan tugas atau pekerjaan. 

      Pada karya tulis ini penulis menjelaskan mengenai orang 

asing atau kru kapal asing yang akan melakukan crew change serta 

masuk di wilayah Indonesia yang sesuai dengan SOP agar pelaksanaan 

kru kapal optimal. 

d. Standar Operasional Prosedur (SOP) 

            Menurut Ekotama (2019) Standar Operasional Prosedur 

adalah suatu sistem yang dirancang untuk membuat pekerjaan menjadi 

lebih mudah dan teratur. Sistem ini menentukan urutan langkah 

pekerjaan dari awal hingga akhir. Oleh karena itu SOP sangat berperan 

penting sebagai panutan kinerja maupun kapasitas kerja. Langkah 

untuk mempermudah dalam pengelolaan awak kapal sesuai dengan 

SOP sebagai berikut: 
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1) Permintaan dari ABK kepada pemilik kapal 

               Fase ini merupakan tahap pertama dalam proses 

pergantian awak kapal, Dimana nahkoda mengirimkan e-mail 

kepada pemilik kapal dan perusahaan untuk meminta izin sebelum 

masa kontrak awak kapal yang bersangkutan berakhir. Hal ini 

bertujuan untuk dapat mempersiapakan awak kapal pengganti 

secara memadai sesuai dengan Standar Operasional yang 

disyaratkan oleh nahkoda dan pemilik kapal. 

2) Persiapan awak kapal  

               Tahap ini terjadi setelah perusahaan menerima email dari 

kapal yang meminta pergantian awak kapal (dengan persetujuan 

pemilik kapal), setelah menerima e-mail pihak dari perusahaan 

langsung mencari awak kapal pengganti sesuai permintaan pemilik 

kapal. 

3) Mengirimkan CPD (Continuing Professional Development)  

               Data pribadi awak kapal kepada pemilik kapal, sebelum 

serah terima, CPD awak kapal pengganti akan dimasukkan kembali 

oleh pegawai perusahaan yang bertanggung jawab mengisi 

identitas awak kapal melalui aplikasi dan diperiksa Kembali 

keabsahan dokumentasi awak kapal. Setelah selesai CPD 

dikembalikan kepada pengelola yang bertanggung jawab dalam 

bentuk soft copy dan hard copy. Soft file CPD selanjutnya 

dikirimkan kepada pemilik kapal melalui e-mail. File ini berisi 
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informasi mengenai nama kapal, rencana jadwal pergantian awak 

kapal dan kendala terkait awak kapal. 

4) Penyiapan dokumen dan pengarsipan 

               Persiapan dokumentasi tersebut akan disiapkan setelah 

awak kapal pengganti yang diusulkan oleh manajer perekrutan kru 

awak kapal disetujui oleh pemilik kapal, serta dokumen yang perlu 

untuk ditandatangani awak kapal tersebut disetujui oleh pemilik 

kapal.  

5) Tahap pergantian atau penggantian awak kapal (crew change)  

               Proses ini merupakan proses terkahir untuk pergantian 

kru awak kapal. Artinya, proses perekrutan kru pengganti dan 

pencabutan pendaftaran kru pengganti. Awak kapal yang akan 

direkrut di atas kapal akan diberitahu mengenai jadwal 

pemberangkatan beberapa hari sebelum jadwal pemberangkatan 

dan harus tiba ataupun stand by di perusahaan lima jam sebelum 

pemberangkatan. Agen operasional divisi pengawakan dan para kru 

akan diproses oleh perusahaan terkait tentang pelaksanaan crew 

change di sekitar dermaga jadi semua kru wajib memenuhi 

persyaratan dan dokumen terkait untuk dapat melakukan crew 

change dengan lancar. Adapun syarat-syarat ijin masuk sesuai 

dengan Standar Operasional Prosedur (SOP) agar dapat masuk ke 

wilayah perairan Indonesia antara lain: 
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a) Memiliki dokumen perjalanan atau paspor yang valid dan sah 

yang terhitung sejak masa berlaku yang tertera didalam paspor 

tidak boleh kurang dari 6 bulan. 

b) Tidak termasuk dalam daftar buronan atau wisatawan illegal 

(pencekalan) untuk masuk di perairan Indonesia. 

c) Perizinan tentang keterangan jaminan tersedianya biaya hidup 

di wilayah perairan Indonesia (ijin tinggal dan singgah). 

d) Memegang visa yang sesuai dengan keterangan (visa on arrival 

atau visa kunjungan B211A). 

e. Jetty/Dermaga 

      Dikutip dari artikel Djaro M (2021) struktur bangunan tegak 

lurus yang menonjol ke laut untuk mengubah arus alami dan untuk 

melindungi saluran masuk dari penyumbatan oleh sendimen berlebih, 

atau untuk melindungi Pelabuhan dari gelombang yang disebabkan 

oleh kapal, angin, dan arus udara. 

      Jetty atau dermaga merupakan bangunan pelabuhan yang 

digunakan untuk penyandaran kapal serta bongkar muat barang. 

Kegiatan pelayaran lainya juga dapat dilakukan di bagian jetty atau 

dermaga pelabuhan ini. Beberapa kegiatan yang bisa dilakukan di jetty 

diantaranya adalah pengisian bahan bakar (bunker) kapal dan 

pengisian fresh water bagi penumpang maupun kru kapal. Jetty juga 

bisa untuk melakukan kegiatan pembuangan limbah (sludge) berupa 

sampah kapal saat kapal bersandar di jetty atau dermaga yang sudah 
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mengizinkan membuang material garbage. Adapun beberapa fasilitas 

yang ada  di Pelabuhan dan sekitaran jetty atau dermaga diantaranya 

adalah sebagai berikut:  

1) Tiang dermaga  

               Dermaga wajib dilengkapi dengan tiang dan bangunan 

yang kuat serta kokoh bertujuan untuk memfasilitasi kapal yang 

akan bersandar dengan aman. Dengan adanya tiang di sekitar area 

dermaga kapal dapat melakukan proses bongkar muat sesuai 

dengan syarat dan aturan di dermaga ataupun Pelabuhan. Adapun 

beberapa yang termasuk tiang pancang yang berfungsi sebagai 

pondasi dermaga/jetty guna untuk memperkuat bila ada kapal yang 

akan sandar ke dermaga atau ke fender di sekitar area dermaga 

tertentu. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 1 Contoh Tiang Dermaga 

Sumber : Dokumentasi Pribadi (2022) 
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2) Tangga Akses  

      Fasilitas tangga akses atau gangway merupakan salah satu 

fasilitas pokok Pelabuhan yang wajib disediakan dalam jasa 

penyebrangan penumpang. Gangway juga merupakan salah satu 

akses tangga yang mempermudah kelancaran awak kapal dan 

pergantian awak kapal (crew change) untuk naik turun kapal 

dengan lancar. Dengan adanya fasilitas tersebut kapal dapat 

terhubung dengan dermaga secara langsung dengan cara  

menurunkan tangga kapal atau gangway yang dilengkapi dengan 

jaring di sisi kanan dan kiri atau biasa disebut Safety Net yang 

berfungsi sebagai pengamanan jika kru kapal terpeleset saat 

melintasi tangga yang terhubung langsung dengan dermaga. 

 

 

Gambar 2. 2 Contoh Tangga Akses Dermaga 

Sumber: Dokumentasi Pribadi (2022) 
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3) Penyediaan Listrik 

      Fasilitas tenaga listrik di pelabuhan juga tersedia untuk 

menunjang operasional kapal pada saat sandar seperti pengisian 

baterai dan penggunaan peralatan listrik lainnya dan juga 

mendukung biaya rambu sebagai bukti biaya kapal saat sandar di 

dermaga atau di jetty. Untuk menggunakan fasilitas penyediaan 

listrik di dermaga atau di pelabuhan, di setiap terminal pelabuhan 

harus menggunakan sertifikat layak operasi kepada Dirjen 

Perhubungan Laut (Hubla) Kementerian Perhubungan. 

 

 

Gambar 2. 3 Contoh Penyediaan Listrik dermaga 

Sumber: Dokumentasi Pribadi (2022) 

 

4) Persediaan air bersih atau Fresh Water 

   Fasilitas sistem penyediaan air bersih untuk kebutuhan 

minum, serta keperluan lainya diatas kapal. Untuk itu dermaga 

juga menyediakan order fresh water melewati vendor yang ada di 

dermaga dengan melakukan pengisian side to side. Selanjutnya 
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dermaga tertentu tidak menyediakan fresh water supply maka kapal 

tersebut bisa melakukan pengisian fresh water dengan cara order 

fresh water melalui vendor luar dengan mengembankan order 

supply fresh water ini ke agen. 

  

Gambar 2. 4 Pengisian Fresh Water 

Sumber: Dokumentasi pribadi (2022) 

 

5) Penyediaan bahan bakar (Bunker Supply) 

      Beberapa dermaga atau jetty dilengkapi juga dengan 

fasilitas penyediaan bahan bakar (bunker) untuk kapal kapal yang 

darurat akan bahan bakar. Menurut Khuijyen (2015) Bunker 

merupakan kegiatan mensuplai kapal dengan BBM, Bahan bakar 

ini digunakan untuk pengoperasian kapal dan termasuk logistik 

penting yang ada di kapal. Bahan bakar ini biasanya didistribusikan 

di antara bunker yang tersedia. Di dermaga atau jetty juga terdapat 

penerapan izin pengisian bahan bakar atau biasa disebut Bunker 

Permit. Surat Izin Pengisian Bahan Bakar atau Bunker Permit surat 

izin pelaksanaan bunker di dermaga digunakan apabila dermaga 

tersebut rentan terkena paparan radioaktif berupa gas atau bahan 
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kimia lain yang menyebabkan pengaruh terhadap dermaga. 

Biasanya yang banyak ditemukan untuk menggunakan perizinan 

bunker permit adalah dermaga yang digunakan untuk menampung 

cargo gas yang akan di transhipment pengilangan minyak bumi 

dan bahan kimia. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 5 Contoh Surat Ijin Bunker  

Sumber: Dokumentasi pribadi (2022) 

 

6) Sistem penyiraman air 

      Digunakan untuk menghindari debu atau sisa kotoran 

bongkaran kapal yang tercecer  di dermaga. Semua jetty atau 

dermaga wajib memiliki fasilitas yang dilengkapi dengan 
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penyiraman air. Supaya dermaga tetap dalam kondisi optimal. 

Sistem penyiraman air ini juga dapat membantu mengurangi 

penggunaan udara yang tidak diperlukan serta mengurangi polusi 

udara dengan mengatur penyiraman sesuai dengan kebutuhan. 

7) Penerangan 

      Penerangan yang memadai untuk memberikan visabilitas 

terutama pada saat cuaca buruk di sekitar area dermaga maupun 

pada waktu malam hari dan berguna untuk membantu proses 

penyandaran kapal di area dermaga atau jetty. 

Gambar 2.6  
Gambar 2 6 Contoh Penerangan di Dermaga 

Sumber : Dokumentasi Pribadi (2022) 

 

8) Sistem keamanan  

      Sistem keamanan yang ada di dermaga wajib dilengkapi 

dengan kamera pengawas (CCTV)  atau sistem kemanan yang juga 

dapat memantau aktivitas di area dermaga dan mencegah kegiatan 

yang tidak diinginkan, sistem kemanan di sekitar area pelabuhan 
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maupun dermaga ini diatur oleh Port Facility Security Officer 

(PFSO) yang bertujuan apabila terjadi miss atau kesalahan pihak 

dari PFSO yang akan bertanggung jawab penuh. 

9) Fasilitas Penyimpanan 

      Fasilitas penyimpanan di dermaga atau disebut gudang 

(warehouse) digunakan sebagai menyimpan peralatan penunjang 

seperti barang bawaan awak kapal serta cargo kapal ringan. 

Fasilitas mendukung fasilitas ekspor impor yang ada di pelabuhan. 

10) Fasilitas lainnya 

      Fasilitas lainya atau penujang ini wajib ada di dermaga 

seperti contohnya adalah tempat istirahat, area tunggu dan fasilitas 

sanitasi untuk kenayamanan awak kapal. Dan juga termasuk sarana 

pemadam kebakaran. 

         Dengan adanya fasilitas tersebut dermaga atau jetty dapat juga 

berfungsi sebagai tempat yang nyaman serta aman bagi kapal kapal yang 

bersandar dan sedang akan melakukan aktivitas bongkar muat ataupun 

serta crew change di area dermaga. 

B. Kerangka Pikir Penelitian 

Dikutip dari buku Sugiyono (2019) kerangka penelitian adalah sebuah 

konsep yang membahas cara suatu teori berinteraksi dengan berbagai faktor 

yang telah diidentifikasi sebagai isu penting. Berdasarkan seluruh aspek yang 

diamati penulis, dalam pelaksanaan kegiatan pergantian kru atau biasa disebut 

crew change PT Bintang Samudra Utama melakukan penerapan Standar 
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Operasional Prosedur pada saat crew on melalui jetty/dermaga. Pada penelitian 

ini, setiap kru harus memenuhi persyaratan untuk dapat melakukan pergantian 

kru yang sudah melengkapi dokumen berupa paspor, buku pelaut, dan juga 

serta daftar nama crew on yang akan on board menuju kapal untuk 

menggantikan crew off. Kegiatan ini dilakukan di area jetty/dermaga PT Siam 

Maspion Terminal. Jetty Maspion terdapat hal-hal terkait sebab pelaksanaan 

dan syarat-syarat guna untuk dapat memberikan akses izin pelaksanaan crew 

change untuk masuk di area Pelabuhan maupun jetty. Salah satu syaratnya 

adalah melampirkan dokumen Pemberitahuan Kedatangan Kapal (PKK), surat 

tugas perusahaan keagenan, surat jalan, dan  kartu identitas agen operasional. 

      Dalam pelaksanaan crew change yang sesuai dengan standar 

operasional prosedur (SOP) di area jetty. PT Bintang Samudra Utama 

melakukan pengurusan perizinan, mengajukan permohonan serta 

pengkoordinasian dengan berbagai pihak yang besangkutan terkait dengan 

pelaksanaan crew change, sehingga pada akhirnya proses pelaksanaan 

crew change melalui jetty/dermaga berjalan dengan lancar dan proses 

pergantian crew change terlaksana sesuai dengan syarat dermaga, 

penerapan standar operasional prosedur (SOP) yang juga dilakukan agen 

operasional juga diterapkan supaya bertujuan untuk memperoleh ijin dari 

jetty/dermaga Pelabuhan Maspion. Untuk mempermudah dalam hal 

penulisan pada skripsi ini, maka penulis memaparkan beberapa kerangka 

pikir penelitian dalam bentuk bagan sederhana yang ditunjukkan penulis 

pada Gambar 2.7. 
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Gambar 2. 7 Kerangka Pikir Penelitian 

 

 

 

 

 

 

Pengoptimalan crew change sesuai penerapan standar 

operasional prosedur (SOP) yang dilaksanakan di PT Siam 

Maspion Terminal 

 

Upaya yang dilakukan PT Bintang Samudra Utama dalam 

penerapan SOP untuk mengoptimalkan masalah yang terjadi 

pada crew change. 

Untuk mengetahui upaya yang dilakukan PT Bintang Samudra 

Utama untuk mengoptimalkan SOP pelaksanaan crew change 

guna meminimalisir masalah. 

Proses pelaksanaan crew change sesuai dengan penerapan 

standar oprasional prosedur (SOP) oleh PT Bintang Samudra 

Utama di Pelabuhan Maspion berjalan dengan lancar 
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BAB V 

KESIMPULAN 

A. Kesimpulan 

       Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh penulis, maka 

dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. PT Bintang Samudra Utama terbukti terhambat dalam proses pelaksanaan 

crew change, dengan memberi dampak kru baru yang akan sign on tidak 

dapat  menerapkan SOP, sehingga beberapa kru tertahan sementara oleh 

(Port Facility Security Officer (PFSO) dermaga. 

2. Agensi PT Bintang Samudra Utama kurang mempersiapkan  regulasi SOP 

yang sudah diterapkan perusahaan kepada kru terkait dengan pelaksanaan 

kegiatan crew change yang kurang mempersiapkan dokumen perijinan 

untuk keberlangsungan ijin masuk di kawasan jetty PT Siam Maspion 

Terminal, sehingga memberi kerugian dan dampak kepada perusahaan 

terkait kurang optimalnya kegiatan crew change. 

B. Keterbatasan Penelitian  

       Dalam melakukan penyusunan penelitian ini, penulis hanya 

membahas tentang penerapan Standar Operasional Prosedur (SOP) yang 

berkaitan dengan kegiatan pergantian awak kapal di dermaga pelabuhan PT 

Siam Maspion Terminal. Selain itu penelitian ini juga bertujuan untuk 

memperlancar proses crew change supaya dilakukannya evaluasi terhadap PT 

Bintang Samudra Utama dalam menangani penerapan prosedur saat kegiatan 
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berlangsung, serta menjadi sebuah acuan penelitian yang lebih lanjut di masa 

mendatang. 

C. Saran 

       Berdasarkan kesimpulan yang disampaikan mengenai penelitian, 

penulis memberikan saran terhadap penelitian untuk mengatasi permasalahan 

yang dihadapi antara lain: 

1. Pelaksanaan kegiatan crew change di PT Bintang Samudra Utama harus 

lebih disesuaikan dengan SOP yang diterapkan di perusahaan. Terkait 

dengan pengurusan dokumen dan perencanaan penjadwalan harus lebih di 

evaluasi kembali untuk memastikan kegiatan crew change tetap optimal 

dan efisien. 

2. PT Bintang Samudra Utama disarankan untuk memastikan bahwa 

kebutuhan akomodasi dan transportasi awak kapal terpenuhi dengan baik. 

Terkait pelaksanaan crew change yang menggunakan langkah pedoman 

SOP, perusahaan lebih berfokus dan berkontribusi pada kenyamanan, 

kesehatan, dan produktivitas kru selama bertugas, serta memastikan 

operasi kapal berjalan dengan efisien dan aman. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Hasil Wawancara 1 

Identifikasi Informan Utama 

Nama: Bapak Aji Kusuma Mahendra 

Jabatan: Kepala Operasional PT Bintang Samudra Utama 

Hasil Wawancara 

Pertanyaan: “Bapak Aji Kusuma Mahendra selaku Kepala Operasional PT 

Bintang Samudra Utama Cabang Gresik. Pak Aji bagaimana tanggapan bapak 

mengenai penerapan Standar Operasional Prosedur Perusahaan terhadap kru 

kurang optimal terhadap pelaksanaan kegiatan crew change, dan diantaranya 

masih banyak kru yang belum bisa menerapkan prosedur untuk menyiapkan 

dokumen perijinan saat kegiatan crew change di Jetty, dikarenakan apabila kru 

tersebut tidak menerapkan prosedur dari perusahaan atau dermaga akan sangat 

menghambat kegiatan operasional dan beresiko tidak bisa melaksanakan 

pergantian awak kapal di Jetty, bagaimana tanggapan Bapak mengenai hal 

tersebut?” 

Penjawab: “jadi begini bal, sebenarnya Perusahaan sudah beberapa kali 

menghimbau agar para kru dapat menyiapkan dan melengkapi semua dokumen 

yang digunakan seperti paspor, buku pelaut, surat persetujuan sign on dan sign 

off, surat sehat dan yang wajib dibawa pada saat memasuki dermaga adalah 

dokumen EPO (Exit Permit Only) asli, seringkali diingatkan bahwa kru jarang 

sekali membawa dokumen EPO pada saat akan memasuki dermaga, alhasil 
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beberapa kru yang tidak melaksanakan persyaratan prosedur akan ditahan oleh 

pihak PFSO di pos dermaga, jadi solusinya agen PT Bintang Samudra Utama akan 

meminta mentahan soft file EPO dari kantor Imigrasi yang sudah di stempel basah 

agar para kru dapat melaksanakan kegiatan dan dapat memasuki jetty untuk 

melakukan crew change dengan aman. 

Penanya: “siap pak Aji, terima kasih atas informasinya” 
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Lampiran 2. Hasil wawancara 2 

Identifikasi Informan Kedua 

Nama : Ahmad Fani Setiawan 

Jabatan : Agen PT Bintang Samudra Utama cabang Gresik 

Hasil Wawancara 

Pertanyaan :”mas fani sebagai agen PT Bintang Samudra Utama cabang Gresik 

juga berpendapat. Mas fani menurut anda sebagai dalam kegiatan operasional 

crew change, apakah dokumen sangat diwajibkan bagi kru yang akan melakukan 

pergantian awak kapal?, menurut anda apakah prosedur dokumen EPO itu 

berpengaruh terhadap kesiapan agen untuk dapat menjalani SOP agar kegiatan itu 

optimal dan berjalan lancar dan apakah perlu memerlukan pendamping atau rekan 

kerja apabila ada masalah saat melakukan kegiatan crew change tersebut 

dilaksanakan?” 

Penjawab: oh itu wajib bal, dikarenakan dokumen EPO itu juga salah satu syarat 

bahwa kru telah disetujui untuk meninggalkan wilayah di pelabuhan. Untuk itu 

kru yang sign off dan akan kembali ke negaranya diwajibkan membawa EPO asli 

untuk bukti penting saat meninggalkan kapal dan dermaga, itu juga termasuk 

syarat lampiran e-ticketing pesawat saat akan melakukan penerbangan untuk 

kembali ke negara asal. Selanjutnya untuk pendamping kegiatan pelaksanaan 

pergantian kru itu sangat dikarenakan kita tidak tahu bahwa dilapangan bisa ada 

kendala atau tidak, apabila kegiatan terkendala saat melakukan kegiatan crew 
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change, agen pendamping akan membantu untuk menyelesaikan dan 

menyampaikan ke perusahaan bahwa kegiatan tersebut terhambat dikarenakan 

contohnya macet, cuaca buruk ataupun kru yang tidak menerapkan prosedur 

dalam pergantian awak kapal. Jadi tidak perlu repot lagi untuk bingung mengatur 

jalannya kegiatan intinya kegiatan akan tetap berjalan optimal dan lancar. 

Penanya: iya mas saya juga mengalami betapa susahnya apabila melakukan 

kegiatan crew change sendirian, apakah kalau begini terus akan melanggar SOP 

Perusahaan? 

Penjawab: ”sebenarnya bukan melanggar, cuman baiknya perusahaan 

menambahkan SOP tentang jumlah personil operasional agar apabila terjadi 

kendala sewaktu-waktu dapat diatasi dengan seksama dan kegiatan crew change 

bejalan sesuai SOP yang lebih optimal” 

Penanya: siap mas terimakasih atas informasinya 
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Lampiran 3. Laporan Pemberitahuan Crew Change 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



83 
 

 
 

Lampiran 4 Permohonan Crew Change PFSO (Port Facility Security Officer) 
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Lampiran 5 Permohonan Sign On
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Lampiran 6 Crew List Sign On dan Sign Off 
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Lampiran 7 data paspor kru sign off 
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Lampiran 8 data paspor kru sign on 
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Lampiran 9 Permohonan Bantuan Pengawasan atau EPO (Exit Permit Only) 

Imigrasi 
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Lampiran 10 Contoh Dokumen E-Visa 
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Lampiran 11 Contoh Dokumen Visit Stay Permit 
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Lampiran 12 Contoh E-Tiket Keberangkatan Pesawat 
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Lampiran 13 Kru Terbukti Tidak Menerapkan SOP untuk Memakai Alat 

Keselamatan K3 (Vest, Safety helmet, Safety Shoes) 
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Lampiran 14 Bukti Pengecekan PFSO Terhadap Kru Tertahan Dikarenakan 

Dokumen Permit Jetty belum lengkap 
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Lampiran 15 Bukti Wawancara 1 Bapak Aji Kusuma selaku Kepala Operasional 
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Lampiran 16 Bukti Wawancara 2 Ahmad Fani Setiawan Selaku Staf Operasional 

PT Bintang Samudra Utama 
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Lampiran 17 Dokumen SOP PT Bintang Samudra Utama tahun 2022 
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Lampiran 18 Gambar dermaga pelabuhan PT Siam Maspion Terminal 
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